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SUMMARY

LIDIA WULANDARI. The influence of N, P and K fertilizer dose on the growth 

and yield of varieties various of hibrida paddy (supervised by M. UMAR HARUN 

and Hj. FARIDA ZULVICA).

The purpose of this research was to know and got various the best fertilizing 

NPK dose on three varieties of hibrida paddy.

This research was conducted from July to October 2007 in irrigated rice field 

of Karya Jaya Musi II Kertapati Palembang. The method this research was 

rendomized block design with fakctorial (RAKF) which consist of nine treatment and 

three replication the first factor were ( various of Intani 2, Pioneer PP1 and Arize 

Hibrindo RI) and the second factor dose of fertilizer were (250 kgs/ha Urea, 80

kgs/ha SP36 and 120 kgs/ha KCL) with the totally package of fertilizing 450 kgs/ha,

(300 kgs/ha Urea, 100 kgs/ha SP36 and 150 kgs/ha KCL) with the totally package of

fertilizing 550 kgs/ha, (350 kgs/ha Urea, 120 kgs/ha SP36 and 180 kgs/ha KCL) with

the totally package of fertilizing 650 kgs/ha.

The results of this research showed that the benefit of various varieties of

hibrida paddy together with interaction of it with gave the different fertilizer dose 

wasn’t gave influenced of significant, but when it gave fertilizer in different dose in 

Public style could increase the growth and yield of paddy. The combination of V3P3 

(varieties Anze Hibrindo RI with 650 kgs/ha of fertilizer) got the highest yield in 

each division about 1363,23 g/in each division.



RINGKASAN

LIDI A WULANDARI. Pengaruh Dosis Pupuk N, P dan K Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Berbagai Varietas padi Hibrida (Di bimbing oleh M. UMAR HARUN 

dan Hj. FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mendapatkan berbagai 

dosis pemupukan NPK yang paling baik terhadap tiga varietas padi hibrida.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 

2007 di dearah Sawah Karya Jaya Musi II, Kecamatan Kertapati Palembang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

yang disusun secara Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 9 perlakuan dan 3 ulangan. 

Faktor pertama adalah (varietas Intani 2, Pioneer PP1 dan Arize Hibrindo RI) dan 

faktor yang kedua adalah dosis pupuk (250 kg/ha Urea, 80 kg/ha SP36 dan 120 

kg/ha KCL) dengan total paket pemupukan 450 kg/ha, (300 kg/ha Urea, 100 kg/ha 

SP36 dan 150 kg/ha KCL) dengan total paket pemupukan 550 kg/ha, (350 kg/ha

Urea, 120 kg/ha SP36 dan 180 kg/ha KCL) dengan total paket pemupukan 650 kg/ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai varietas padi 

hibrida serta intraksinya dengan pemberian dosis pupuk yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil padi, tetapi pemberian pupuk 

dengan tingkat dosis yang berbeda secara umum mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tiga varietas padi hibrida. Kombinasi perlakuan V3P3 (Varietas Arize 

Hibrindo RI dengan pupuk 650 kg/ha) memiliki produksi per petak tertinggi yaitu 

1363,23 g/petak.
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I

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditi tanaman pangan yang sangat 

penting. Pemilihan varietas padi yang baik dan tepat (varietas unggul) merupakan 

awal dari keberhasilan untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi baik melalui 

peningkatan potensi daya hasil tanaman maupun peningkatan ketahannya terhadap 

tekanan lingkungan biotik dan abiotik. Padi hibrida merupakan hasil rekayasa 

teknologi yaitu hasil persilangan antara dua jenis padi yang menurunkan varietas 

unggul satu generasi sebagai komoditi baru (Las et al., 2002). Selanjutnya dijelaskan 

bahwa, penerapan teknologi padi hibrida diharapkan dapat meningkatkan hasil padi 

15 - 20 % atau sekitar 1 ton per hektar dibandingkan dengan padi konvensional

(inbrida).

Pengembangan padi hibrida di dalam negeri dewasa ini masih dalam bentuk

perakitan galur dan untuk mencukupi benih padi hibrida domestik dilakukan melalui 

introduksi dari Vietnam dan Cina (Sukirman, 2006). Menurut Las et al. (2003), 

varietas padi hibrida yang dianjurkan adalah Maro, Rokan, HIPA 3, HIPA 4, HIPA 5 

ceva, HIPA 6 jate, Intani 1, Intani 2, IR 62829 A/BR 827,35, IR 58025 A/BR 53942, 

IR 58025A/BR 827, 35, Arize Hibrindo R-l, Pioneer (PP1) dan You — 128. Setiap 

varietas padi hibrida mempunyai kemampuan yang berbeda dalam pertumbuhan dan 

hasil. Varietas yang cocok dikembangkan di wilayah yang satu belum tentu cocok di 

tempat lain. Dengan kata lain, masing — m asing varietas padi hibrida mempunyai 

sifat spesifik lokasi.
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Varietas padi hibrida memiliki keunggulan masing — masing antara satu 

varietas dengan varietas yang lain, sehingga menjadi salah satu alasan mengapa 

menggunakan padi hibrida. Varietas Intani 2 merupakan varietas padi hibrida yang 

dikeluarkan PT. BISI Pare - Kediri. Beberapa kelebihannya seperti hasilnya tinggi, 

rasa nasi yang pulen, warna nasi putih bersih, dan umurnya sedang . Arize Hibrindo 

R - 1 merupakan merek dagang internasional dari PT. Bayer Crop Science untuk 

produk padi hibrida di seluruh dunia. Varietas Arize Hibrindo RI ini memberikan 

hasil 15-25 % lebih tinggi dari varietas biasa dan toleran terhdap hama penyaki dan 

tidak mudah rebah, rasanya pulen, wangi, dan cocok untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen Indonesia akan beras bermutu tinggi2. Varietas Pioneer (PP1) memiliki 

keunggulan yaitu tanaman tegak dan seragam, anakan banyak dan produktif, malai 

panjang dan penuh, bulir padat bernas, nasi yang pulen dan harum serta hasil panen 

lebih banyak dan menguntungkan. Selain itu, varietas Pioneer (PP1) juga memiliki 

potensi hasil 10,4 ton/ha dengan rata - rata hasil 6,6 ton/ha lebih tinggi dibandingkan 

dengan verietas padi biasa (inbrida)3.

Keberhasilan pengembangan padi hibrida terletak pada penyediaan benihnya. 

Berbeda dengan varietas unggul biasa (inbrida), benih padi hibrida hanya dapat 

digunakan untuk satu musim tanam sehingga setiap kali tanam harus menggunakan 

Selain benih, pengembangan padi hibrida juga terletak pada 

produktivitas lahan atau tanah. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas 

lahan atau tanah dapat dilakukan dengan memberikan pemupukan yang efisien4.

benih baru.

1 PT. BISI Pare - Kediri
2 PT. Bayer Crop Science Indonesia
3 PT. DuPont Indonesia
4 http://www.Crif3.indo.net.id// (diakses 16 Desember 2006)

http://www.Crif3.indo.net.id//
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Indonesia mempunyai areal lahan lebak seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari 

4,2 juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha rawa lebak tengahan dan 3,0 juta ha 

lebak dalam. Terhambatnya pengembangan pemanfaatan rawa lebak sebagai lahan 

pertanian disebabkan oleh berbagai kendala agrofisik, berupa rendahnya tingkat 

kesuburan, rendahnya pH tanah, tata air, kendala biologi berupa serangan 

hama / penyakit dan gulma. Namun demikian, sebagai lahan potensial lahan lebak 

memegang posisi semakin penting, terutama untuk produksi pangan Sumsel, dan 

juga peluang bagi diversifikasi produksi pertanian, agribisnis dan pengembangan 

ekonomi wilayah (Djakfar et al., 1994).

Menurut Waluyo et al. (2003), sistem budidaya padi di lahan rawa lebak

Secara umum sangat tergantung pada 

ketinggian air yang dipengaruhi oleh musim dan curah hujan dalam satu kesatuan 

kawasan aliran sungai. Selain itu pula, kondisi ketersediaan hara makro dan hara 

mikro perlu diperhatikan agar produktivitas padi di rawa lebak dapat memberikan 

hasil yang seperti diharapkan petani.

Untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi pemupukan perlu diterapkan 

rekomendasi pemupukan yang tepat guna (BPTP, 2006). Penggunaan pupuk secara 

rasional dan berimbang merupakan salah satu faktor kunci untuk memperbaiki dan 

meningkatkan produktivitas lahan. Dalam hal ini perlu diperhatikan kadar unsur 

hara ditanah, keadaan iklim, dan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk

rawa

tergantung pada jenis tipologi lebak.

pertumbuhan dan produksi optimum (Karim, 2005).

Menurut De Datta (1981), efisiensi penggunaan pupuk adalah jumlah 

peningkatan hasil dari suatu pertanaman untuk tiap satuan hara dari pupuk yang 

digunakan dalam suatu kondisi tanah dan iklim tertentu. Tingkat efisiensi
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pemupukan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu; jenis tanaman, sumber pupuk, 

kandungan air tanah, dan cara dan waktu pemupukan.

Berdasarkan hasil penelitian Endizal dan Julistia (2004), dosis rekomendasi 

untuk tanaman padi sawah adalah Urea 150 kg/ha, SP36 100 kg/ha dan KC1 50 kg/ha 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil optimal yaitu sebesar 5,26 ton/ha 

terhadap padi sawah varietas LR 64.

Menurut Suwamo e t al. (2002), dosis rekomendasi pemupukan padi hibrida 

untuk di lahan sawah irigasi teknis pada musim kemarau yaitu 300 kg/ha Urea, 100 

kg/ha SP36 dan 150 kg/ha KC1 dengan total paket pemupukan 550 kg/ha. Proporsi 

total pupuk NPK sangat bergantung dengan kesuburan tanah. Oleh sebab itu, dosis

pupuk anjuran NPK sebanyak 550 kg/ha belum tentu sesuai dengan kondisi tanah

yang ada di Sumatera Selatan.

Mengingat hal tersebut hasil padi hibrida dari masing - masing varietas akan

berlainan terhadap total dosis pupuk NPK yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian 

tentang dosis total pupuk NPK terhadap varietas padi hibrida perlu dilakukan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan 

berbagai dosis pemupukan NPK yang paling baik terhadap tiga varietas padi hibrida.

C. Hipotesis

1. Perbedaan dosis pupuk NPK dapat menyebabkan hasil yang berlainan untuk 

masing - masing padi varietas hibrida.

2. Pertumbuhan dan hasil padi hibrida varietas pioneer PP1 akan lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas padi hibrida lainnya.
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